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GAMBARAN STRATEGI KOPING STRES PADA MAHASISWA
PENGHAFAL AL-QUR’AN

Aurellia Salsa Armilda
21107010040

INTISARI

Mahasiswa sebagai penuntut ilmu kerap menghadapi berbagai tekanan
akademik. Ketika mereka juga memikul tanggung jawab lain sebagai penghafal Al
Qur’an, maka beban tersebut menjadi lebih besar karena adanya tuntutan ganda,
yaitu menyelesaikan kewajiban akademik sekaligus menjaga hafalan. Kondisi ini
menimbulkan dinamika psikologis yang menarik untuk diteliti, khususnya cara
mereka mengelola stres melalui strategi koping. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman subjektif mahasiswa
penghafal Al-Qur’an dalam menggunakan strategi koping untuk mengelola stres
yang mereka alami. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi serta melibatkan tiga informan yang dipilih
secara purposive sampling, yaitu mahasiswa aktif yang berstatus sebagai penghafal
Al-Qur’an, baik tinggal di pondok maupun tidak, serta telah menjadi mahasiswa
penghafal Al Qur’an minimal selama dua tahun. Data dikumpulkan melalui
wawancara secara semi terstruktur, observasi non-partisipan, serta dokumentasi,
dan dianalisis menggunakan metode interpretative phenomenological analysis
(IPA). Hasil penelitian menunjukan mahasiswa penghafal Al-Qur’an bahwa
mahasiswa penghafal Al-Qur'an menghadapi berbagai sumber stres. Dalam
menghadapi stres, mahasiswa penghafal Al-Qur’an menerapkan problem focused
coping, seperti penyesuaian diri, penetapan prioritas, pembatasan waktu bermain
handphone, pengulangan ayat, serta pemanfaatan dukungan teman. Emotion
focused coping dilakukan dengan cara menyendiri, rekreasi ke alam, memberikan
pemaknaan positif, mencari dukungan sosial, mendengarkan musik, dan tidur.
Adapun religious coping tercermin dari keyakinan terhadap pertolongan Allah,
pelaksanaan ibadah, dan interaksi dengan Al-Qur'an. Di sisi lain, mahasiswa
penghafal Al-Qur’an juga menggunakan game sebagai sarana pengelolaan emosi
akibat stres, meskipun efektivitasnya terbatas. Secara keseluruhan, perpaduan dari
ketiga strategi koping tersebut membantu mahasiswa penghafal Al-Qur’an dalam
mengelola stres sehingga dapat menyeimbangkan tanggung jawabnya.

Kata kunci: Mahasiswa, Penghafal Al-Qur’an, Strategi Koping, Stres.
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THE DESCRIPTION OF STRESS COPING STRATEGIES AMONG
QUR’AN-MEMORIZING COLLEGE STUDENTS

Aurellia Salsa Armilda
21107010040

ABSTRACT

College students, as learners, often face various academic pressures. When they
also have additional responsibilities as memorizers of the Qur'an, these burdens
become even heavier due to the dual demands of fulfilling their academic
obligations while maintaining their memorization. This condition creates an
interesting psychological dynamic to examine, particularly regarding how they
manage stress through coping strategies. Therefore, this study aims to explore in
depth the subjective experiences of college students who memorize the Qur'an in
using coping strategies to manage the stress they experience. This research used a
qualitative method with a phenomenological approach and involves three
informants selected through purposive sampling—active college students who are
Qur’an memorizers, Whether living in Islamic boarding school or not, and who
have been memorizing the Qur’an for at least two years. Data were collected
through  semi-structured interviews, non-participant observation, and
documentation, then analyzed using Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA). The results showed that Qur’an-memorizing students face various sources
of stress. In responding to stress, they apply problem-focused coping, such as self-
adjustment, setting priorities, limiting smartphone use, repeating verses, and
utilizing peer support. Emotion-focused coping is carried out through solitude,
nature-based recreation, positive reappraisal, seeking social support, listening to
music, and sleeping. Meanwhile, religious coping is reflected in their belief in
Allah’s help, engagement in worship practices, and interaction with the Qur’an.
Additionally, some students use gaming as an emotional regulation tool, although
its effectiveness is limited. Overall, the combination of these three coping strategies
helps ~ Qur’an-memorizing students manage stress and balance their
responsibilities.

Keywords: College Students, Coping Strategies, Qur'an Memori, Stress.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang terdaftar di suatu perguruan tinggi
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menjadi
pribadi yang mandiri serta bertanggung jawab. Sebagai bagian dari kelompok
intelektual, mahasiswa dipandang mampu berkembang, baik secara akademik
dan personal, melalui berbagai proses pendidikan yang berlangsung di
lingkungan kampus maupun masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan
dapat menjadi agen perubahan karena perannya dinilai mampu memberikan
pengaruh di lingkungan masyarakat (Syaiful, 2023).

Dalam menjalani proses pendidikan, mahasiswa memiliki tanggung
jawab utama untuk menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. Mereka
diharapkan dapat menunjukan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dalam
setiap aktivitas perkuliahan, seperti mengerjakan tugas sesuai arahan dosen, aktif
dalam diskusi, menyusun jadwal belajar yang efektif, dan hadir tepat waktu
dalam proses perkuliahan. Dengan disiplin diri yang tinggi, mahasiswa
cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas
akademik (Irwansyah, dkk., 2024).

Di tengah padatnya aktivitas akademik dan tuntutan yang dihadapi, tidak
sedikit mahasiswa yang juga berkomitmen untuk menjadi penghafal Al-Qur’an.

Antusiasme tersebut dapat terlihat dari banyaknya peserta wisuda tahfidz di



berbagai perguruan tinggi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
misalnya, telah mewisuda 142 mahasiswa tahfidz dengan hafalan 5 hingga 30
juz pada bulan Agustus 2023 (Fikyansyah, 2023). Sementara itu, UIN Sumatra
Utara telah mewisuda 173 mahasiswa penghafal Al-Qur’an pada bulan Juli 2024
(Admin, 2024). Beberapa perguruan tinggi bahkan turut memberi dukungan
berupa beasiswa. Contohnya, seperti Universitas Islam Sultan Agung Semarang
yang memberikan beasiswa khusus bagi mahasiswanya yang menghafal Al-
Qur’an (Firdaus & Fitriani, 2024).

Fenomena tersebut menunjukan menguatnya minat mahasiswa untuk
menjadi penghafal Al-Qur’an. Sebagai individu yang mengemban dua peran,
mahasiswa penghafal Al-Qur’an diharapkan dapat menyeimbangkan tanggung
jawabnya antara kewajiban akademik dan komitmen menjaga hafalan. Untuk
menunjang kondisi tersebut, mereka semestinya memiliki kemampuan
pengelolaan diri yang baik, pengaturan waktu yang efektif, serta penerapan
strategi koping yang adaptif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Affandi dan
Mubarok (2022) bahwa mahasiswa penghafal Al-Quran harus dapat beradaptasi
dengan tanggung jawab yang dimiliki serta memiliki kemampuan untuk
menghadapi tekanan sehingga dapat mengoptimalkan peran yang diambil. Di
samping itu, individu yang menghafal Al-Qur’an akan diliputi ketenangan batin,
terdorong prestasi belajarnya, dan meningkatkan level kecerdasannya (Masduki,
2018). Dengan demikian, mahasiswa penghafal Al-Qur’an seharusnya dapat
menjalankan kedua tanggung jawab tersebut secara seimbang tanpa mengalami

stres yang berlebihan.



Akan tetapi pada kenyataannya, berbagai penelitian menunjukan bahwa
banyak mahasiswa penghafal Al-Qur’an yang mengalami tekanan psikologis
yang cukup tinggi. Hal ini karena mereka seringkali kesulitan melakukan
tanggung jawab akademik dan hafalan Al-Qur’an secara bersamaan. Tuntutan
akademik yang padat, ditambah kewajiban menjaga hafalan, tidak jarang
menimbulkan stres yang sulit dikendalikan. Mahasiswa penghafal Al-Qur’an
menghadapi berbagai tantangan, antara lain, seperti kesulitan menjaga motivasi
dan konsistensi, membagi waktu, tekanan target hafalan, kondisi fisik dan emosi
yang tidak stabil, serta kendala eksternal berupa jadwal harian yang padat,
tuntutan akademik, kewajiban setoran hafalan, dan ekspektasi orang tua maupun
diri sendiri, yang secara keseluruhan dapat meningkatkan stres (Ferdi dkk.,
2025; l1zah dkk., 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian Izah dkk. (2023) menunjukan bahwa
sebanyak 6 dari 7 mahasiswa penghafal Al-Qur’an mengalami stres tingkat
sedang, dimana stres yang dialami berlangsung selama satu sampai dua hari
hingga berminggu-minggu. Beberapa mahasiswa bahkan memilih berhenti atau
mengalami penurunan kualitas dalam menghafal karena tidak mampu mengelola
stres yang muncul. Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan yang dilakukan
oleh Ghozali & Jannah (2023) menemukan bahwa beberapa mahasiswa
penghafal Al-Qur’an di asrama JHMS Surabaya memilih berhenti di tengah jalan
karena tidak mampu menghadapi tekanan peran ganda, yaitu menjaga hafalan

dan memenuhi tuntutan akademik di kampus.



Penjelasan tersebut juga selaras dengan hasil pre-eliminary research
bersama informan berinisial MA yang menunjukan adanya tekanan psikologis
akibat peran ganda, yaitu menghafal Al-Qur’an serta menyelesaikan tanggung
jawab akademik.

“Tantangannya ketika menghafal Al-Qur’an itu karena saya seorang
mahasiswi yang pastinya mempunyai kewajiban mengerjakan tugas-
tugas saya yang ada di kampus, itu menjadi salah satu tantangan saya
sih Ka.” (MA/Preliminary Research, 14 November 2024)

Lalu, lingkungan tempat tinggal turut memengaruhi stres yang dialami
mahasiswa penghafal Al Qur’an. Mereka yang tinggal di pondok pesantren
menghadapi tekanan dari ketatnya jadwal harian dan peraturan pondok.
Sementara itu, mahasiswa penghafal Al Qur’an yang tinggal di luar pondok lebih
rentan terhadap distraksi dan kurangnya pengawasan sehingga menyebabkan
penundaan dan akhirnya menimbulkan tekanan tersendiri (Ismail dkk., 2019).
Berbagai kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa penghafal Al-Qu’an belum
dapat mengatasinya secara optimal, sehingga stres yang dihadapi tidak
tertangani dengan baik.

Oleh karena itu, agar dapat berhasil dalam menjalankan kedua peran
tersebut secara bersamaan, mahasiswa penghafal Al-Qur’an perlu memiliki
kemampuan untuk mengelola stres yang kerap mengganggu keseimbangan
mereka dalam menjalankan tanggung jawab. Terlebih, berbagai tekanan yang
dihadapi selama proses menghafal dan belajar dapat dengan mudah
menggoyahkan motivasi mereka, sehingga dengan pengelolaan stres yang

adaptif, mahasiswa penghafal Al-Qur’an dapat mempertahankan konsistensi



hafalan dan tetap optimal dalam menyelesaikan kewajiban akademik.
Kemampuan individu dalam mengelola stres tersebut dikenal dengan istilah
strategi koping. Strategi koping merupakan suatu upaya yang dilakukan individu
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan atau kondisi tertentu serta mencari
solusi atas permasalahan yang dihadapi (Rasmun, 2004). Lazarus dan Folkman
(1984) mendefinisikan strategi koping sebagai upaya kognitif dan perilaku yang
dilakukan individu untuk mengelola tuntutan, baik dari luar atau dalam dirinya,
yang dirasa membebani atau melebihi sumber daya yang dimilikinya.

Dalam menjelaskan bagaimana individu menghadapi tekanan, Lazarus
dan Folkman (1984) menyatakan bahwa penilaian individu terhadap situasi akan
memengaruhi strategi koping yang digunakan. Apabila individu menilai bahwa
situasi tersebut masih dapat diubah, maka ia cenderung menggunakan problem
focused coping, yaitu upaya untuk mengelola sumber permasalahan yang
menimbulkan stres. Sebaliknya, ketika individu merasa bahwa tidak ada
tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi situasi yang menekan, maka ia
akan melakukan emotion focused coping, yakni usaha untuk mengelola respon
emosional terhadap situasi tersebut. Lebih lanjut, terdapat bentuk koping yang
berkaitan dengan aspek keagamaan, yang dikenal sebagai religious focused
coping. Strategi ini merujuk pada upaya menghadapi tekanan dengan melibatkan
ajaran dan praktik keagamaan (Aflakseir & Coleman, 2011). Efektivitas suatu
strategi koping bergantung pada seberapa baik strategi koping tersebut sesuai

dengan penilaian dan kondisi situasional (Biggs dkk., 2017).



Berbagai penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi koping yang
sesuai dapat membantu individu mereduksi tekanan psikologis yang dirasakan
serta dapat menjaga keseimbangan emosionalnya. Hasil penelitian Kurniawan
dkk. (2024) menemukan bahwa strategi koping yang tepat dapat menurunkan
tingkat stres pada remaja santri penghafal Al-Qur’an. Lebih lanjut, individu
dengan keterampilan koping yang baik cenderung memiliki kesehatan mental
yang lebih stabil dan mampu mengelola stres secara lebih adaptif (Maryam,
2017). Kemampuan untuk mengelola stres dengan baik juga diketahui dapat
meningkatkan ketahanan psikologis individu (Booth & Neill, 2017). Sejalan
dengan hal itu, beberapa penelitian juga menunjukan hubungan antara strategi
koping dan resiliensi, seperti temuan Rosyani (2012) yang mengungkapkan
korelasi positif dan signifikan antara strategi koping dan resiliensi, serta
penelitian Rismelina (2020) yang menegaskan bahwa strategi koping dan
dukungan sosial berperan dalam meningkatkan resiliensi pada individu yang
mengalami tekanan berat. Tidak hanya itu, kemampuan koping yang adaptif juga
berhubungan dengan subjective well-being yang lebih tinggi, sebagaimana
dibuktikan oleh Jeman dkk. (2023) pada mahasiswa rantau. Demikian pula,
Syaudah (2019) menemukan bahwa penggunaan strategi koping yang adaptif
berkontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir.

Penelitian-penelitian di atas menunjukan bahwa strategi koping adaptif
berperan penting dalam membantu individu menghadapi tekanan dan
mempertahankan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, mahasiswa

penghafal Al-Qur’an berpeluang untuk menjalankan tanggung jawab akademik



dan hafalan secara seimbang apabila memiliki strategi koping yang adaptif. Hal
ini didukung oleh Firdausi dan Hidayah (2019) yang menyatakan bahwa
kemampuan mengelola stres merupakan salah satu faktor penting dalam
keberhasilan mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Sebaliknya, penggunaan strategi
koping maladaptif dapat penggunaan strategi koping maladaptif dapat
meningkatkan kerentanan terhadap stres dan gangguan mental serta berkorelasi
negatif dengan kesejahteraan psikologis (Chaaya dkk., 2025). Dengan begitu,
apabila mahasiswa penghafal Al-Qur’an menggunakan koping yang tidak efektif
dapat berpotensi mengalami hambatan dalam mempertahankan hafalan maupun
menyelesaikan tuntutan akademik.

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa
penghafal Al-Qur’an diharapkan mampu menjalankan dua tanggung jawabnya,
yakni menjaga hafalan dan memenuhi tuntutan akademik secara seimbang. Akan
tetapi, kenyaataannya menunjukkan bahwa berbagai tuntutan dan tekanan yang
mereka hadapi tidak jarang sulit dikelola, sehingga berpotensi menimbulkan
stres dan menghambat tercapainya keseimbangan tersebut. Oleh karena itu, hal
ini_menjadi penting untuk teliti guna memahami bagaimana mahasiswa
penghafal Al-Qur’an menghadapi tekanan melalui strategi koping yang mereka
gunakan. Dengan demikian, dalam penelitian ini, peneliti memilih judul

“Gambaran Strategi Koping Stres pada Mahasiswa Penghatal Al-Qur’an

. Rumusan Masalah

Saat ini, tidak sedikit mahasiswa yang beminat untuk menjadi penghafal Al-

Qur’an. Mahasiswa penghafal Al-Qur’an merupakan individu yang sedang



menjalani pendidikan di perguruan tinggi serta memiliki tanggung jawab sebagai
penghafal Al-Qur’an. Dengan dua tanggung jawab yang diembannya,
mahasiswa penghafal diharapkan dapat menjalankan perannya secara seimbang.

Akan tetapi, dalam praktiknya mahasiswa penghafal Al-Qur’an tidak jarang
berhadapan dengan berbagai tutuntan serta tekanan yang apabila tidak dikelola
dengan baik berpotensi menimbulkan stres serta mengganggu mereka dalam
menjalankan perannya secara optimal. Oleh karena itu, hal tersebut menarik
untuk diteliti terutama tentang bagaimana mahasiswa penghafal Al-Qur’an
menghadapi tekanan melalui strategi koping yang mereka gunakan, sehingga

dapat menyeimbangkan tanggung jawabnya.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman subjektif
mahasiswa penghafal Al-Qur’an dalam menggunakan strategi koping, sehingga

dapat mengelola stres yang mereka alami.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan referensi,
memperkaya wawasan serta pengetahuan, terutama dalam bidang psikologi,
khususnya pada psikologi klinis dan Islam.
2. Manfaat Praktis
Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu

mahasiswa penghafal Al-Qur’an merefleksikan pengalaman stres mereka



dan meningkatkan penggunaan strategi koping yang adaptif agar mampu

menyeimbangkan kedua tanggung jawab secara optimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang. Informan
pertama memiliki inisial SM. SM merupakan mahasiswi Program Studi
[lmu Perpustakaan semester enam dan sudah menyelesaikan hafalan 30 juz
Al-Qur’an. Lalu, informan kedua dalam penelitian ini memiliki inisial MA,
yang merupakan mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
semester enam dan sudah memiliki hafalan hampir delapan juz Al-Qur’an.
Informan ketiga dalam penelitian ini adalah JS, mahasiswa Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab semester enam dan sudah menyelesaikan hafalan
30 juz Al-Qur’an.

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai strategi
koping stres yang digunakan oleh mahasiswa penghafal Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap ketiga informan,
terlihat bahwa seluruh informan mampu menghadapi dan mengelola
tekanan melalui strategi koping yang beragam. Meskipun setiap informan
menggunakan bentuk strategi koping yang berbeda-beda, terdapat benang
merah yang menghubungkan mereka, yaitu penerapan strategi koping yang
adaptif dengan memadukan problem-focused coping, emotion-focused
coping, dan religious-focused coping dalam menghadapi berbagai tantangan

dan tekanan yang menimbulkan stres.
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Ketiga informan menghadapi berbagai sumber stres, baik yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal, yang kemudian memunculkan
gejala emosional, kognitif, fisik, dan perilaku. Dalam mengelola tekanan
tersebut, para informan memadukan berbagai strategi koping, yaitu problem
focused coping untuk mengatasi sumber stres secara langsung, emotion
focused coping serta religious coping untuk meredakan respon emosional
akibat stres serta memulihkan ketenangan batin.

Para informan menggunakan problem focused coping dalam
menghadapi tekanan akademik maupun hafalan Al-Qur’an. Strategi ini
tampak melalui berbagai upaya langsung, seperti tetap menyelesaian tugas
meskipun merasa terbebani, merencanakan dan menetapkan prioritas,
melakukan penyesuaian diri, menetapkan batasan waktu dalam penggunaan
handphone, serta membaca secara berulang ayat yang dirasa sulit. Selain
itu, mayoritas informan juga memanfaatkan dukungan teman untuk
mengatasi kesulitan akademik. Penggunaan beragam strategi tersebut
menunjukan bahwa setiap informan memiliki keyakinan diri positif sebagai
sumber daya koping untuk mengatasi tekanan yang menimbulkan stres.

Selanjutnya, semua informan juga menggunakan berbagai bentuk
emotion focused coping untuk mengelola tekanan emosional yang muncul
akibat tuntutan akademik maupun hafalan. Salah satunya dengan cara
menyendiri. Bagi para informan, menyendiri merupakan ruang untuk
menenangkan diri, menata pikiran, dan merefleksikan keputusan, sehingga

pada akhinya memunculkan ketenangan batin, semangat baru, dan kesiapan
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dalam menjalankan tanggung jawab. Lalu, rekreasi ke alam menjadi cara
lain yang efektif bagi mayoritas informan untuk mengelola suasana hati,
karena suasana dan keindahannya mampu menghadirkan ketenangan dan
kebahagiaan. Selain itu, semua informan dapat memaknai tantangan secara
positif, yaitu melihatnya sebagai sarana pembelajaran dan pengembangan
diri. Lebih lanjut, adanya dukungan sosial dari keluarga dan teman menjadi
sangat bermakna bagi para informan karena mampu memulihkan suasana
hati dan menguatkan semangat dalam menjalani peran. Di samping itu,
strategi lain yang digunakan para informan untuk mengelola respon
emosionalnya, antara lain seperti mendengarkan musik, tidur, menggunakan
media sosial, dan bermain game. Meskipun efektivitas bermain game
sebagai strategi koping cenderung terbatas karena berpotensi menimbulkan
penundaan aktivitas atau bahkan memperburuk suasana hati apabila hasil
permainan tidak sesuai harapan.

Lebih lanjut, dalam emotion focused coping, juga terdapat bentuk
strategi koping yang berkaitan dengan aspek keagamaan, yaitu religious
focused coping. Penerapan strategi ini tercermin dari keyakinan para
informan terhadap pertolongan Allah, pelaksanaan ibadah, serta interaksi
dengan Al-Qur’an. Bagi para informan, strategi ini mampu memunculkan
ketenangan mendalam dan membuat permasalahan terasa lebih mudah
diselesaikan.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa

penghafal Al-Qur’an memadukan beragam strategi koping dalam
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menghadapi stres, meliputi problem focused coping, emotion-focused
coping, dan religious focused coping. Bagi mahasiswa penghafal Al-
Qur’an, perpaduan dari ketiga strategi tersebut dinilai mampu membantu
mereka mengatasi stres dan memulihkan suasana hati akibat tekanan,
meskipun efektivitas bermain game cenderung terbatas.
B. Saran

Setelah menjalani rangkaian penelitian, peneliti menyadari bahwa
hasil yang diperoleh masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan beberapa saran yang didasarkan pada temuan penelitian,
diantaranya sebagai berikut:
1. Informan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi koping stres pada
mahasiswa penghafal Al-Qur’an, disarankan agar para informan terus
mengembangkan strategi koping stres yang adaptif dengan memadukan
problem focused coping, emotion-focused coping, dan religious focused
coping. Dengan adanya kombinasi dari ketiga strategi tersebut, harapannya
dapat membantu mereka mengelola berbagai tekanan secara lebih efektif,
baik yang berkaitan dengan tuntutan akademik maupun hafalan Al-Qur’an,
serta mendukung terjaganya kesejahteraan psikologis secara berkelanjutan.
2. Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan observasi pada
berbagai lokasi berbeda, seperti di lingkungan akademik, tempat tinggal,

maupun kegiatan keagamaan, sehingga dapat memberikan gambaran yang
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lebih mendalam dan bevariasi mengenai perilaku serta strategi koping
mahasiswa penghafal Al-Qur’an dalam menghadapi stres.
3. Universitas dan Lembaga Tahfidz
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan
program dukungan psikologis bagi mahasiswa penghafal Al-Qur’an di

lingkungan kampus maupun lembaga tahfidz.
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